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Abstrak

Perkembangan era digital telah menghadirkan transformasi signifikan di segala macam bidang industri,
khususnya dalam sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Salah satu tren populer masa
sekarang adalah berbelanja secara daring, yang memberikan kemudahan dalam aktivitas jual-beli. Namun,
banyak UMKM, termasuk UMKM Al-hikmah Madu dan Herbal, masih menghadapi tantangan dalam
menerapkan teknologi informasi, terutama dalam pemasaran dan penjualan online. Sebagai solusi dari
permasalahan yang ada, pengembangan sistem berbasis web untuk pengelolaan penjualan diusulkan pada
toko herbal Al-hikmah. Sistem ini diharapkan dapat memperluas pasar dan mempermudah operasional,
seperti proses pemesanan, pembayaran, dan pengiriman. Melalui riset, ditemukan bahwa banyak website
UMKM produk herbal hanya menyediakan informasi produk, tanpa proses pembelian langsung. Oleh
karena itu, penulis mencoba mengembangkan website yang memungkinkan transaksi langsung. Proses
pembangunan aplikasi menerapkan model pengembangan bertahap yang dikenal dengan waterfall, dimana
setiap langkah dikerjakan secara berurutan mulai dari tahap analisis kebutuhan sistem, perancangan desain,
implementasi program, pengujian fungsional, hingga maintenance sistem. Perancangan sistem informasi ini
menggunakan software visual studio code dengan bahasa pemrograman php dan sql sebagai database.
Pengujian telah dilakukan pada sistem informasi penjualan produk herbal Al-hikmah yang terdiri dari
pengujian Black Box dan System Usability Scale (SUS). Berdasarkan hasil evaluasi pengujian, telah
terindetifikasi bahawa fungsionalitas website sudah berjalan sesuai harapan dan pada SUS mendapat skor
akhir 77.9.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Website, E-Commerce, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), Waterfall

Abstract

The development of the digital era has brought significant transformations in all kinds of industries,
especially in the MSME (Micro, Small and Medium Enterprises) sector. One of the popular trends nowadays
is online shopping, which provides convenience in buying and selling activities. However, many MSMEs,
including Al-Hikmah Madu and Herbal MSMEs, still face challenges in applying information technology,
especially in online marketing and sales. As a solution to the existing problems, the development of a web-
based system for sales management is proposed at Al-hikmah herbal shop. This system is expected to
expand the market and simplify operations, such as the ordering, payment, and delivery processes. Through
research, it was found that many herbal product MSME websites only provide product information, without
a direct purchase process. The application development process applies a phased development model known
as waterfall, where each step is carried out sequentially starting from the system requirements analysis stage,
design design, programme implementation, functional testing, to system maintenance. The development of
this information system uses visual studio code software with the php programming language and sqgl as a
database. Testing has been carried out on the al-hikmah herbal product sales information system which
consists of Black Box testing and System Usability Scale (SUS). Based on the test evaluation results, it has
been identified that the website functionality has been running as expected and on SUS got a final score of
77.9.

Keywords: Information System, Website, E-Commerce, Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES),
Waterfall



1. PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah menghadirkan transformasi signifikan di segala macam bidang
industri, khususnya dalam sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Di tengah persaingan
pasar yang kian ketat, adopsi teknologi informasi menjadi kebutuhan mendasar bagi pelaku usaha
untuk tetap mampu bersaing (Hiddayattullooh et al., 2022). Saat ini, aktivitas belanja daring telah
menjadi kebiasaan baru yang diminati banyak konsumen. Selain memberikan kemudahan
bertransaksi, sistem belanja secara daring juga terbukti mengoptimalkan proses penjualan produk
dengan pengaturan waktu yang lebih baik (Al-Muhtadi & Junaedi, 2021). Namun, seiring dengan
pesatnya perkembangan tersebut, toko-toko konvensional yang tidak mengikuti tren digitalisasi
mengalami penurunan penjualan.

Dalam hal ini, UMKM Al-Hikmah Madu dan Herbal merupakan salah satu UMKM yang
belum menerapkan teknologi informasi atau belum memiliki sistem informasi penjualan online dalam
usahanya (Juliansa & Ahmadi, 2022). Keterbatasan akses dan belum terintegrasinya dengan media
sosial maupun marketplace menjadi tantangan bagi toko herbal Al-Hikmah dalam memasarkan
produknya. Tanpa media sosial, bisnis sulit untuk mencapai konsumen potensial dan meningkatkan
kesadaran merk. Platform jejaring sosial membuka peluang bagi para pelaku usaha untuk memperluas
jangkauan pemasaran dan mendorong keinginan konsumen untuk berbelanja (Rojikun, 2022). Selain
itu, pencatatan penjualan yang dilakukan oleh toko herbal Al-Hikmah yang masih manual,
mengurangi tingkat kemudahan dalam berjualan yang banyak menimbulkan risiko, seperti catatan
hilang, salah dalam pencatatan atau human error.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk membuat
sistem penjualan produk untuk toko herbal Al-Hikmah. Sistem informasi berbasis web memfasilitasi
penjangkauan pemasaran yang lebih meluas serta mencapai jumlah konsumen yang lebih besar.
Kemudian dari sistem tersebut, diharapkan dapat membantu kegiatan jual-beli pada toko Al-hikmabh,
seperti proses pemesanan, pembayaran, dan pengiriman menjadi lebih mudah (Hakim, 2023). Dengan
itu, website bukan lagi sekadar sebagai media promosi, namun juga sebagai platform jual-beli yang
mudah.

Riset ini bertujuan mengembangkan sebuah situs web untuk pengelolaan penjualan yang dapat
dioperasikandengan mudah, baik dari sisi user atau pelanggan dan sisi admin atau staff internal toko
herbal Al-Hikmah. Dalam penelitian ini, penulis melakukan riset dengan mengumpulkan beberapa
referensi dari website penjualan produk herbal yang sejenis. Dari riset tersebut, didapatkan masih
banyak website UMKM produk herbal dengan model landing page atau katalog produk yang hanya

menyediakan informasi produk yang dijual. Namun, untuk proses checkout atau pembelian masih



menggunakan fitur direct ke Whatsapp atau marketplace toko tersebut. Hal ini mengurangi
pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem tersebut serta mengurangi efisiensi dari segi waktu
karena user masih harus melakukan beberapa langkah lagi untuk membeli produk. Untuk itu, penulis
mencoba mengembangkan sebuah website yang bisa digunakan untuk proses transaksi dan
pembelian. Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan toko herbal Al-hikmah mampu meningkatkan
manajemen usahanya dan memperkuat kesadaran merk produk mereka, sekaligus menarik pelanggan
baru yang potensial.

2. METODE

Sistem penjualan produk pada toko Al-hikmah ini dibangun dengan menggunakan pendekatan metode
waterfall. Metode waterfall merupakan cara pengembangan perangkat lunak yang memiliki tahap dan
urutan kerja yang berurutan. Metode ini merupakan proses linier yang menekankan pada perencanaan,
dokumentasi, dan pengujian yang menyeluruh pada setiap tahap. Metode ini terstruktur dan
memberikan panduan yang jelas untuk proses pengembangan, menjadikannya ideal untuk
implementasi proyek dengan spesifikasi yang jelas dan kondisi yang konsisten (John & Sharma,
2024). Metode waterfall menerapkan lima fase berurutan dalam prosesnya, mencakup tahap analisis
keperluan sistem, perancangan desain sistem, penerapan, evaluasi, serta maintenance. Gambar 1

mendeskripsikan dari ke-5 tahapan metode waterfall tersebut.
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
2.1 Analisis Kebutuhan
Dalam fase ini, peneliti memulai serangkaian langkah awal dalam pengembangan sistem informasi
dengan menguraikan berbagai keperluan yang akan dibuat sebagai panduan bagi pengguna dapat
memahami bagaimana sistem informasi tersebut berfungsi (Asmarajaya et al., 2021). Metode
perolehan data ditempuh dengan interview dengan narasumber, yang bertujuan mengumpulkan
informasi tentang spesifikasi fungsional dan non-fungsional dari sistem yang hendak dikembangkan.

Kebutuhan fungsional merujuk pada kebutuhan yang secara langsung terkait dengan cara sistem



berfungsi (Purwandari & Fauzi, 2020). Hal ini mencakup kebutuhan yang diperlukan agar sistem
dapat mencapai tujuannya, seperti kebutuhan untuk menjalankan operasi, memproses data, dan
mentransfer data.

Pada penelitian ini, kebutuhan fungsional pada toko herbal Al-Hikmah diantaranya dapat
melakukan manajemen produk dimana admin dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus produk
serta pengunjung dapat melihat katalog produk beserta informasi detail produk seperti deskripsi,
harga, stok, dll. Sementara itu, kebutuhan non-fungsinal adalah kebutuhan yang tidak langsung
berhubungan dengan fungsionalitas sistem, tetapi memengaruhi kinerja, kualitas, dan kemudahan
penggunaan perangkat lunak (Aziiza & Fadhilah, 2020). Kebutuhan non- fungsional pada penelitian
ini adalah sebuah sistem informasi yang mudah diakses melalui browser yang kompatibel saat dibuka
di mode desktop maupun mobile.

2.2 Desain Sistem

Tahap ini berfokus pada pembuatan desain yang mengintegrasikan seluruh elemen sistem, dengan
merancang struktur arsitektur sistem yang sesuai. Proses desain sistem mengadopsi pendekatan UML
(Unified Modeling Language), yang merupakan teknik visualisasi untuk memfasilitasi
pengembangan sistem dengan konsep orientasi objek (Sonata & Sari, 2019). UML yang diguanakan
meliputi Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi aktor dengan sistem, Activity Diagram
untuk menggambarkan tahapan penggunaan sistem dan perancangan database.

2.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah gambaran interaksi yang terjadi antara pengguna sistem dan sistem itu
sendiri. Diagram ini menampilkan rangkaian interaksi yang saling terhubung antara aktor dan fungsi-
fungsi yang ada dalam sistem (Sudiartha et al., 2023). Dengan Use Case Diagram, kita dapat melihat
dengan jelas bagaimana aktor atau pengguna berinteraksi dengan berbagai fasilitas yang disediakan

oleh sistem.
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Gambar 2. Use Case Diagram

>0

Admin

Mengelola Data
Pembelian

Pada Gambar 2 menggambarkan Use Case Diagram sebuah sistem informasi penjualan produk
berbasis website. Terdapat 2 aktor, yaitu user atau pengguna dan admin. Pengguna dapat menjalankan
aktivitas, seperti melakukan registrasi akun, login dan logout, melihat dan mencari produk, melihat
detail produk, menambahkan items ke keranjang, dan melakukan proses transaksi pembelian.
Sedangkan admin dapat menjalankan aktivitas, seperti melakukan login dan logout, memperbarui
banner promosi, mengelola kategori produk dan data produk, mengelola data pembelian, dan
mengelola data pelanggan.

2.2.2 Activity Diagram

Activity diagram adalah diagram yang digunakan dalam proses modelisasi sistem untuk
menggambarkan interaksi antara entitas dalam sistem (Topah et al., 2023). Diagram ini membantu
untuk menggambarkan aliran aktivitas yang terjadi dalam sistem, seperti proses, aktivitas, dan

interaksi antara entitas.
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Gambar 3. Activity Diagram Registrasi dan Login
Pada Gambar 3 menjelaskan bagaimana alur atau proses dimana pengguna atau user dapat melakukan
registrasi akun dan melakukan login pada website. Pengguna mengakses halaman registrasi untuk
membuat akun, lalu mengisi informasi yang diperlukan pada form registrasi. Setelah itu, sistem akan
memvalidasi informasi yang dimasukkan oleh pengguna. Jika informasinya valid, data akan disimpan
dan pengguna akan diarahkan kembali ke halaman utama situs web. Jika pengguna sudah memiliki
akun sebelumnya, mereka dapat masuk ke halaman login, memasukkan username dan password untuk

berhasil masuk ke halaman utama.
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Gambar 4. Activity Diagram Pemesanan Produk
Gambar 4 merupakan proses pengguna dalam melakukan pemesanan produk. Pengguna dapat
melakukan pencarian dan memilih produk pada website. Jika pengguna tertarik dengan produk,
pengguna dapat menambahkan produk ke keranjang belanja. Setelah pengguna berhasil menambahkan
items ke dalam keranjang dan mengklik tombol “Checkout”, sistem akan mengarahkan ke halaman
checkout yang berisi detail pesanan. Pengguna dapat melengkapi data yang dibutuhkan seperti alamat
pengiriman dan metode pembayaran pada form yang disediaskan. Setelah itu, pengguna dapat mengklik
“Pesan Sekarang” untuk melanjutkan transaksi dan jika berhasil, sistem akan menamplikan infromasi

detail pemesanan.
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Gambar 5. Activity Diagram Manajemen Data Produk

Gambar 5 menjelaskan bagaimana alur atau proses dimana admin dapat melakukan CRUD (Create,
Read, Update, dan Delete) terhadap data produk. Admin dapat melakukan login khusus administrator
sebelum dapat mengakses halaman dashboard. Administrator dapat mengelola data produk dengan
melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, dan Delete). Setelah itu, sistem akan memproses
data terbaru dengan melakukan validasi, dan jika data valid, pesan sukses akan muncul, namun jika
tidak valid, sistem akan menampilkan pesan error.

2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan
hubungan antara objek atau entitas dalam sistem informasi. Diagram ini mencakup objek-objek

tersebut beserta penjelasan tentang relasi yang ada di antara mereka, dan digunakan untuk



menggambarkan data yang memiliki keterkaitan atau relasi dalam bentuk desain (Bachtiar et al.,
2022). Gambar 6 merupakan rancangan database yang akan digunakan pada pengembangan sistem
informasi ini. Terdapat 10 tabel diantaranya tabel admin, pelanggan, pembelian, pembelian_produk,
pembayaran, produk, produk_foto, kategori, banner, dan pesan. Dari rancangan database ini, dapat
membantu memberi gambaran tentang bagaimana entitas dalam sistem informasi yang akan dirancang
saling terkait, seperti bagaimana pelanggan dapat melakukan pembelian, memproses pembayaran,
dan bagaimana produk diatur dalam kategori.

Admin

Pelanggan

id_admin(PK
usemame
password
nama_lengkap

foto_admin

id_pelanggan(PK)
nama_pelanggan

email_pelanggan

password_pelanggan

telepon_pelanggan
alamat_pelanggan

foto_pelanggan

1JAN

Pembelian

id_pembelan(PK
id_pelanggan(FK)
tanggal_pembelian
total_pembelian
alamat

total_berat
provinsi

distrik

type

kode_pos
ekspedisi

paket

ongkir

estimasi

status

resi_pengiriman

1 1

l 1

%]

Kategori

Banner

Pesan

id_kategori(PK)

nama_kategori

id_banner(PK)

foto_banner

1

Produk

id_produk(PK)
id_kategori(FK)
nama_produk
harga_produk
berat_produk
stok_produk
deskripsi_produk
foto_produk
tanggal_ditambahkan

1

N

Produk_foto

Pembayaran

Pembelian_produk

id_pembayaran(PK)

id_pembekian(FK)

id_pembelian_produk(PK)

id_pembelian(FK)

id_produk_foto(PK)
id_produk(FK)

nama_produk_foto

id_pesan(PK)
nama

email

telepon

isl_pesan

nama id_produk(FK)
bank jumiah
jumiah nama

tanggal harga

bukti berat

subberat

subharga

Gambar 6. Entity Relationship Diagram

2.3 Implementasi

Pada tahap implementasi sistem informasi ini, dilakukan proses penulisan kode program atau coding.
Penggunaan tools dalam tahap ini diawali dengan pemilihan Visual Studio Code sebagai editor teks
yang memfasilitasi dalam penulisan kode. Penulis memilih bahasa pemrograman PHP yang
mempermudah dalam pengelolaan dan diintegrasikan dengan pengolah database MySQL sebagai
sistem manajemen basis data yang menjadi fondasi penyimpanan data. HTML, CSS, dan JavaScript
digunakan dalam perancangan sistem ini, serta memanfaatkan framework Bootstrap untuk
mempercepat proses pengembangan antarmuka dari situs web yang dihasilkan. Framework Bootstrap
digunakan untuk menyederhanakan tata letak dan desain situs web.

2.4 Pengujian Sistem

Setelah rancangan sistem rampung, dilanjutkan dengan serangkaian uji coba untuk mengukur
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efektivitas sistem dan memverifikasi bahwa seluruh fungsinya berjalan sesuai dengan rencana awal
(Saputra & Supriyono, 2020). Pada sistem website ini dievaluasi dengan menggunakan metode
pengujian Black Box Testing dan System Usability Scale (SUS). Dalam metodologi Black Box Testing,
proses validasi software dilakukan dengan cara menganalisis respon sistem terhadap input yang
diberikan, dimana penguji tidak perlu mengetahui secara langsung internal programnya (Cholifah &
Sagita, 2018). Sedangkan System Usability Scale (SUS) adalah metode pengujian kemampuan
pengguna dalam menggunakan suatu sistem informasi. Metode ini terdiri dari serangkaian pertanyaan
yang berhubungan dengan usability dengan skala penilaian 1 - 5 di mana 1 menunjukkan
ketidaksetujuan dan 5 menunjukkan setuju sepenuhnya (Kaban et al., 2020). Penilaian SUS kemudian
dihitung untuk memberikan nilai keseluruhan tentang seberapa mudah pengguna dalam
mengoperasikan suatu sistem informasi.

2.5 Pemeliharaan Sistem

Tahap perawatan sistem melibatkan serangkaian aktivitas pengelolaan aplikasi untuk manunjang
performa sistemnya. Hal ini mencakup pengawasan berkelanjutan guna mendeteksi dan
menyelesaikan berbagai kendala teknis atau kesalahan program yang berpotensi muncul. Dengan
demikian, proses pemeliharaan memegang peranan vital untuk menjamin kelancaran operasional
sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kajian dan riset ini berupa sistem penjualan produk berbasis web untuk memfasilitasi penjualan
produk dari toko Al-hikmah. Para konsumen memiliki akses ke dalam platform ini, di mana mereka dapat
memanfaatkan berbagai fungsi yang disediakan mulai dari penelusuran barang, pengamatan rincian
produk, pemasukan barang dalam troli belanja, hingga proses transaksi pembayaran Sistem ini juga
dilengkapi dengan dashboard admin yang hanya bisa diakses oleh administrator untuk mengontrol
pengelolaan data produk, pembelian, dan pelanggan.

3.1 Tampilan Website

3.1.1 Halaman Beranda

Pada halaman beranda ini menampilkan carousel banner berupa gambar identitas toko, promosi
produk dan terdapat juga section layanan toko. Kemudian di bawahnya terdapat section yang

menampilkan produk terbaru. Tampilan halaman beranda dapat dilihat pada gambar 7 dan gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan Produk Terbaru
3.1.2 Halaman Produk
Tampilan website pada gambar 9 merupakan halaman produk dari website Al-hikmah Store.
Menampilkan berbagai produk yang dijual dari toko Al-hikmah dengan dilengkapi fitur kategori
produk pada sidebar yang dapat mengelompokkan produk sesuai kategori sehingga dapat

mempermudah pembeli dalam mencari produk.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Produk
3.1.3 Halaman Rincian Barang
Tampilan laman rincian barang tertera pada gambar 10. Memuat gambaran item yang dijual berikut

penamaan dan informasi spesifiknya dan terdapat fitur tambah ke keranjang bila tertarik membeli.
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Gambar 10. Tampilan Detail Produk
3.1.4 Halaman Keranjang
Pada halaman keranjang ini berfungsi untuk merekap produk-produk yang ditambahkan atau ingin
dibeli oleh pelanggan. Terdapat ringkasan spesifikasi produk dan ada opsi hapus produk jika tidak
ingin checkout produk. Kemudian dilengkapi juga 2 tombol aksi, yaitu “lanjut belanja” untuk kembali
ke halaman produk dan button “checkout” untuk menyelesaikan transaksi. Tampilan halaman

keranjang bisa dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Tampilan Laman Keranjang
3.1.5 Halaman Checkout
Halaman checkout digunakan untuk merampungkan proses transaksi dimana pembeli akan diminta
mengisi form seperti alamat, provinsi, kabupaten atau kota, ekspedisi, dan paket. Setelah itu pembeli
diarahkan untuk menekan tombol checkout untuk menyelesaikan transaksi. Halaman checkout pada
website Al-hikmah dapat dilihat pada Gambar 12.

& ALh

Gambar 12. Tampilan Laman Checkout
3.1.6 Halaman Kontak
Halaman ini digunakan bagi pembeli yang ingin menghubungi pihak toko untuk mengirim pesan.
Terdapat form yang dapat diisi pengguna seperti nama lengkap, email, no telp, dan pesan. Kemudian
dilengkapi CTA button kirim untuk mengirim pesan. Di bagian bawah tertera map dari toko herbal
Al-hikmah untuk mempermudah calon pembeli yang ingin mengetahui alamat toko herbal Al-hikmah

untuk pembelian secara langsung lewat toko. Halaman kontak tertera seperti pada Gambar 13.
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& Akhikmah Store Beands Produk Kewnyeng  Kontak o A

Hubungi Kami

Gambar 13. Tampilan Halaman Kontak
3.1.7 Halaman Login dan Register
Dalam sistem ini terdapat fitur registrasi dan login untuk pengguna baru. Apabila pengguna
sebelumnya belum pernah registrasi maka akan diarahkan oleh sistem melakukan registrasi terlebih
dahulu. Sebaliknya, jika pengguna telah melakukan registrasi pada sistem, maka bisa langsung

melakukan login. Tampilan hamalan login dan register tertera pada gambar 14 dan gambar 15.

& Al-hikmc Berand Produ Keranjang  Kontak Q wmo &

Login

Gambar 14. Tampilan Halaman Login

& Al-hikm REKsCAl S HIREUR it i i Q wo &

Daftar

Choose File | No fi

Gambar 15. Tampilan Halaman Registrasi Akun
3.1.8 Halaman Profil Pelanggan

Pada halaman ini, berisi informasi dari pelanggan yang telah terdaftar pada sistem. Terdapat 3 menu
13



yaitu beranda,pesanan, dan setting akun. Menu beranda berisi berabgai info pelanggan seperti nama
lengkap, email, no telp, dan alamat. Menu pesanan berisi riwayat transaksi pembeli. Menu setting
digunakan untuk pengguna yang ingin mengubah password dan foto mereka. Halaman profil
pelanggan dapat dilihat pada Gambar 16, Gambar17, dan Gambar 18.

Online Berand: Produk  Keranjar Kontak Q wo &

Q Selamat Datang Fadhil Muhammad

>

<»

Fadhil Muhammad

Beranda
Pesanan

Setting

Gambar 16. Tampilan Menu Beranda

Online Biiin N T ocaK e fron Q wmo 2

<

Fadhil Muhammad No Tanggs Tota

Beranda

Gambar 17. Tampilan Menu Pesanan

Online Bemnda' - Prockdc’.  Keeoje Kontak Qa wm &

e

<

Fadhil Muhammad

Gambar 18. Tampilan Menu Setting
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3.2 Tampilan Dashboard Admin
3.2.1. Halaman Login
Sebelum dapat mengakses dashboard, pengguna atau administrator diminta untuk melakukan login terlebih

dahulu dengan mengisi username dan password. Tampilan login admin tertera seperti pada Gambar 19.

Gambar 19. Tampilan Halaman Login Admin
3.2.2. Halaman Menu Banner
Halaman ini digunakan untuk mengelola banner yang tampil pada website Al-hikmah Store di halaman
beranda. Admin dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus banner sesuai dengan kebutuhan.
Antarmuka menu banner seperti pada gambar 20.

a ADMINISTRATOR h f n o

Data Banner

s

Gambar 20. Tampilan Halaman Menu Banner
3.2.3. Halaman Menu Kategori
Menu ini ditujukan untuk pengaturan pengelompokan produk berdasarkan kategori yang ditambahkan.
Admin dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus kategori produk sesuai keperluan. Antarmuka menu

kategori tertera pada gambar 21.
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Data Kategori

Nama Kategori

Gambar 21. Tampilan Halaman Menu Kategori
3.24. Halaman Menu Produk
Laman pengelolaan produk berfungsi untuk mengatur berbagai item yang dipasarkan melalui situs web.
Administrator memiliki akses untuk memantau informasi terperinci, melakukan penambahan data,
modifikasi, serta penghapusan produk berdasarkan keperluan. Antarmuka menu produk tertera pada gambar
22.

;;;;;;;;;

2

Gambar 22. Tampilan Halaman Menu Produk
3.2.5. Halaman Menu Pembelian
Menu ini difungsikan untuk melihat berbagai data pembelian produk oleh pelanggan. Administrator
memiliki akses untuk melihat detail pembelian dari pelanggan dan melihat data pembayaran dari pelanggan.
Kemudian jika sudah dikonfirmasi pembayarannya, admin dapat mengirim resi dan mengubah status

pesanan pelanggan tersebut. Antarmuka laman menu pembelian tertera pada gambar 23.

Data Pembelian

Tanggal Total sats  Opsi

Gambar 23. Tampilan Halaman Menu Pembelian
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3.2.6. Halaman Menu Pelanggan

Pada menu ini dapat digunakan administrator untuk memantau daftar customer yang berhasil registrasi pada

sistem website Al-hikmah Store. Admin dapat melihat detail informasi dari pelanggan dan dapat juga

menghapus data pelanggan sesuai dengan kebutuhan. Antarmuka laman menu pelanggan tertera pada

gambar 24.

- ' o]
9 ADMINISTRATOR

-
o
3

pu

Gambar 24. Tampilan Halaman Menu Pelanggan

3.2.7. Halaman Menu Pesan

Administrator dapat memanfaatkan laman ini untuk mengakses arsip komunikasi yang sudah tersampaikan

oleh pelanggan melalui website Al-hikmah Store. Admin dapat melihat detail pesan dari pelanggan,

menambahkan dan menghapus data pesan sesuai dengan kebutuhan. Antarmuka menu pesan tertera pada

gambar 25.

3.3 Pengujian

: ‘ B
= ADMINISTRATOR S f

Dashboard

Halaman Pesan

ama
Fadhil Muhammad fadhilmnr@gmail.cor 081123456789 m
Budi Dore sudi@gmail 182123456789 @ Detail m

Gambar 25. Tampilan Halaman Menu Pesan

3.3.1. Pengujian Black Box

Metode evaluasi black box merupakan pendekatan pengujian yang bertujuan untuk memastikan bahwa
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fungsi dari sistem telah berfungsi sebagaimana mestinya. Pengujian ini mengevaluasi kesesuaian kinerja

sistem tanpa harus mengetahui kode program secara langsung (Gustinov et al., 2023). Tujuan dari black

box yaitu untuk mengidentifikasi potensi kesalahan yang mungkin muncul saat sistem dioperasikan dan

untuk mengevaluasi kinerja sistem secara menyeluruh selama proses pengujian berlangsung (Supriyono,

2020). Pada website Al-hikmah Store, evaluasi fungsional dilaksanakan dalam dua fase berbeda, yaitu

evaluasi pada website dari perpekstif customer dan evaluasi pada dashboard administrator. Data yang

diperoleh dari verifikasi metode black box dapat dilihat pada tampilan tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Data Evaluasi Uji Black Box Website Al-hikmah Store

Kelas Uji Skenario Hasil yang diharapkan Keterangan
Registrasi Akun | Mencoba  mendaftar  akun | Pendaftaran gagal dan muncul pop- Valid
dengan email yang sebelumnya | up  notifikasi ~ “email  sudah
sudah digunakan untuk daftar. | digunakan”.
Mencoba  mendaftar  akun | Berhasil mendaftarkan akun dan Valid
dengan email baru yang belum | sistem mengarahkan ke halaman
pernah digunakan. login.
Login Menginputkan ~ email ~ dan | Muncul pop-up notifikasi “login Valid
password yang salah. gagal”.
Menginputkan ~ email  dan | Berhasil login dan kembali ke Valid
password yang benar. halaman profil.
Menambahkan | Memilih  produk dan klik | Produk yang dipilih tertera pada Valid
Produk ke | tombol “keranjang” halaman keranjang.
keranjang
Checkout Klik tombol “checkout” Masuk ke halaman checkout dan Valid
Produk menampilkan rincian produk serta
form pengiriman.
Pemesanan Mengisi form pengiriman dan | Mengarah ke halaman pesanan Valid
Produk klik tombol “chekcout”
Input Klik opsi “input pembayaran” Mengarah pada halaman Valid
Pembayaran pembayaran dan menampilkan form
pembayaran.
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Tabel 2. Data Evaluasi Uji Black Box Dasboard Administrator

Kelas Uji Skenario Hasil yang diharapkan Keterangan
Login Menginputkan username dan | Muncul  pop-up  notifikasi Valid
password yang salah. “login gagal”.
Menginputkan username dan | Berhasil login dan masuk ke Valid
password yang benar. halaman dashboard admin.
Halaman Klik menu banner Menampilkan  data  banner Valid
Banner beserta opsi edit, tambah, dan
hapus banner.
Edit Banner Klik opsi edit banner dan | Masuk ke halaman edit banner Valid
mencoba mengedit banner. dan klik tombol “choose file”
untuk edit banner.
Tambah Banner | Klik opsi tambah banner dan Masuk ke halaman tambah Valid
mencoba menambah banner. banner dan klik tombol “choose
file” untuk tambah banner.
Hapus Banner Klik opsi hapus banner. Banner berhasil terhapus. Valid
Halaman Klik menu kategori Menampilkan data kategori Valid
Kategori beserta opsi edit, tambah, dan
hapus kategori.
Edit Kategori Klik opsi edit  kategori dan | Masuk ke halaman edit kategori Valid
mencoba mengedit kategori. dan inputkan kategori baru.
Tambah Klik opsi tambah kategori dan | Masuk ke halaman tambah Valid
Kategori mencoba menambah kategori. kategori dan inputkan kategori
baru.
Hapus Kategori | Klik opsi hapus kategori. Kategori berhasil terhapus. Valid
Halaman Klik menu produk Menampilkan data produk Valid
Produk beserta opsi detail, edit, tambah,
dan hapus produk.
Edit Produk Klik opsi edit produk dan | Masuk ke halaman edit produk Valid
mencoba mengedit produk. dan inputkan data produk baru.
Detail Produk Klik opsi detail produk Menampilkan data produk yang Valid
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telah diinputkan.

Kelas Uji Skenario Hasil yang diharapkan Keterangan
Tambah Produk | Klik opsi tambah produk dan Masuk ke halaman tambah Valid
mencoba menambah produk. produk dan inputkan data
produk baru.
Hapus Produk Klik opsi hapus produk. Produk berhasil terhapus. Valid
Halaman Klik menu kategori Menampilkan data pembelian Valid
Pembelian beserta opsi detail pembelian

dan lihat pembayaran

Detail Klik opsi detail pembelian Menampilkan data pembelian Valid
Pembelian oleh pembeli.

Lihat Klik opsi lihat pembayaran Menampilkan ~ data  bukti Valid
Pembayaran pembayaran

Halaman Klik menu pelanggan Menampilkan data pelanggan Valid
Pelanggan seperti foto, nama, email,

telepon serta opsi  hapus

pelanggan
Hapus Klik opsi hapus pelanggan. Data  pelanggan berhasil Valid
Pelanggan terhapus.
Halaman Pesan | Klik menu pesan Menampilkan data pesan dari Valid

pelanggan beserta opsi detail

dan hapus pesan

Detail Pesan Klik opsi detail pesan. Menampilkan data pesan yang Valid

dikirim oleh pelanggan.

Hapus Pesan Klik opsi hapus pesan. Data pesan berhasil terhapus. Valid

3.3.2. Pengujian System Usability Scale (SUS)

Guna memastikan kelayakan website, dilakukan evaluasi menggunakan pendekatan System Usability Scale
yang menguji tingkat kenyamanan pengguna dalam mengoperasikan sistem infromasi tersebut. Metode
pengujian ini melibatkan implementasi instrumen survei yang memuat sepuluh butir pertanyaan dengan
rentang opsi respon dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. SUS menunjukkan tingkat

adaptabilitas yang tinggi dan efektivitas dalam penerapannya, termasuk pada penelitian dengan jumlah
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responden yang terbatas (Pradini et al., 2019). Tabel berikut menunjukkan daftar pertanyaan pada pengujian

SUS dalam penelitian ini.

Tabel 3. Daftar Pertanyaan System Usability Scale

Kode Pertanyaan
P1 | Saya merasa akan menggunakan sistem ini lagi
P2 | Saya merasa sistem ini terlalu kompleks dalam penggunaannya
P3 | Saya merasa sistem ini mudah digunakan
P4 | Saya memerlukan bantuan dari orang lain untuk dapat menggunakan sistem ini
P5 | Saya merasa semua fitur dalam sistem ini berfungsi dengan semestinya
P6 | Saya merasa terdapat banyak hal yang tidak konsisten dalam sistem ini
P7 | Saya merasa orang lain akan mudah memahami bagaimana menggunakan sistem ini
P8 | Saya merasa sistem ini membingungkan atau sulit digunakan
P9 | Saya merasa tidak ada kendala dalam menggunakan sistem ini
P10 | Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum bisa menggunakan sistem ini dengan baik

Setelah melaksanakan proses penghimpunan respons melalui formulir penilaian SUS, diperoleh skor SUS

dari setiap responden. Metode perhitungan dilakukan dengan cara mengurangi nilai pada pertanyaan nomor

ganjil dengan 1, sedangkan nilai pada pernyataan nomot genap dikurangi dari 5. Kemudian jumlah total dari

hasil kedua langkah tersebut kemudian dikalikan dengan 2,5 didapatkan nilai SUS akhir untuk tiap

responden. Dalam perhitungan ini, peningkatan nilai mengindikasikan level kepuasan yang lebih maksimal

terhadap sistem yang diuji (Wahyuningrum et al., 2020). Berikut ringkasan data berbentuk tabel yang

memuat hasil analisis pengukuran usabilitas sistem.

Tabel 4. Hasil Pengujian System Usability Scale

Responden | P1 (P2 |P3 |P4 |P5 |P6 [P7 | P8 |P9 | P10 | Jumlah | Jumlah*25
1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 925
2 3 2 3 0 2 1 3 0 2 0 16 40
3 3 0 4 0 4 0 4 0 3 0 18 45
4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34 85
5 4 3 3 3 4 0 3 3 3 2 28 70
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
7 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 31 775
8 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 32 80

N
[



Responden | P1 | P2 | P3 | P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | Jumlah | Jumlah*2.5

9 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 34 85
10 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 925
11 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 24 60
12 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 27 67.5
13 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 32 80
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
15 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 775
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
17 4 2 3 1 3 1 3 1 3 1 22 55
18 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 37 925
19 3 3 3 3 4 4 4 4 0 0 28 70
20 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 33 82.5
21 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 87.5
22 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 87.5
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
24 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 925
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
26 2 3 3 3 3 4 4 3 1 3 29 725
27 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 87.5

Rata-rata 77.96

4. PENUTUP

Proses penelitian yang telah dijalankan berhasil mengembangkan berupa sistem website penjualan
produk herbal untuk toko Al-hikmah. Pengujian juga telah dilakukan pada sistem informasi ini, melalui
serangkaian uji fungsional dengan teknik black box testing dan analisis usabilitas menggunakan SUS.
Pada pengujian black box, berdasarkan evaluasi fungsionalitas website yang dilakukan, telah bekerja
secara optimal seperti yang diharapkan, sedangkan pada pengujian SUS, sistem ini mendapat skor akhir
77.96 dimana skor tersebut masuk pada kategori “baik” yang berarti telah memenuhi standar kelayakan

dan kemudahan pengoperasian bagi para penggunanya.
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